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Abstract

Meeting patients’ spiritual needs is an essential component of holistic nursing care because it may help patients obtain peace, hope, and strength in
coping with illness. Nurses play an important role in addressing patients’ spiritual needs through support, therapeutic communication, and patient-
centered care. This study aimed to describe the role of nurses in fulfilling patients’ spiritual needs at Santa Elisabeth Hospital Medan in 2026. A
descriptive quantitative design was employed. The study population consisted of nurses working in the inpatient wards and outpatient clinics of Santa
Elisabeth Hospital Medan, with a total sample of 75 respondents selected using a purposive sampling technique. Data were collected using a
questionnaire and analyzed using univariate analysis presented as frequency distributions and percentages. The results showed that the majority of
respondents were aged 26-30 years (64 respondents; 85.3%) and had 1-6 years of work experience (47 respondents; 62.7%). The role of nurses in
fulfilling patients” spiritual needs in the inpatient wards and outpatient clinics was categorized as good among all respondents (75 respondents;
100.0%). It can be concluded that nurses at Santa Elisabeth Hospital Medan have performed their role effectively in fulfilling patients’ spiritual needs.
The hospital is expected to maintain and enhance spiritual care services as an integral component of holistic nursing practice.

Keywords: nurses, spiritual needs, spiritual care, nursing care.

Abstrak

Pemenuhan kebutuhan spiritual pasien merupakan bagian penting dalam pelayanan keperawatan holistik karena dapat membantu
pasien memperoleh ketenangan, harapan, dan kekuatan dalam menghadapi penyakit. Perawat memiliki peran penting dalam memenuhi
kebutuhan spiritual melalui dukungan, komunikasi terapeutik, dan pelayanan yang berpusat pada pasien. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasien di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2026.
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah perawat yang bekerja di ruang rawat inap dan
poliklinik Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dengan jumlah sampel sebanyak 75 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat menggunakan distribusi frekuensi dan
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 26-30 tahun sebanyak 64 responden (85,3%) dan memiliki
lama bekerja 1-6 tahun sebanyak 47 responden (62,7%). Peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasien di ruang rawat
inap dan poliklinik berada dalam kategori baik pada seluruh responden, yaitu 75 responden (100,0%). Dapat disimpulkan bahwa perawat
di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan telah menjalankan perannya dengan baik dalam memenuhi kebutuhan spiritual pasien. Rumah
sakit diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan pelayanan spiritual sebagai bagian integral dari asuhan keperawatan
holistik.

Kata kunci: perawat, kebutuhan spiritual, pelayanan spiritual, asuhan keperawatan.
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan kondisi sejahtera yang mencakup aspek fisik, mental, sosial, dan
spiritual sebagai bagian dari pemenuhan kebutuhan manusia secara holistik. Oleh karena itu,
pelayanan kesehatan, khususnya keperawatan, tidak hanya berorientasi pada pemulihan kondisi
fisik, tetapi juga mencakup pemenuhan kebutuhan psikologis, sosial, dan spiritual pasien.
Kebutuhan spiritual berkaitan dengan kemampuan individu dalam mempertahankan keyakinan,
menjalankan ibadah sesuai agama dan kepercayaan, memperoleh kasih sayang dan pengampunan,
serta membangun hubungan dengan Tuhan (Direja et al., 2022). Pemenuhan kebutuhan spiritual
pasien dalam praktik keperawatan juga dipengaruhi oleh kesiapan dan kesejahteraan spiritual
perawat, karena perawat berperan dalam memberikan asuhan keperawatan yang holistik dan
mendukung aspek spiritual pasien selama proses perawatan (Ulliya & Nurmenasari, 2022).

Pemenuhan kebutuhan spiritual menjadi aspek penting dalam proses keperawatan karena
kondisi sakit dapat memengaruhi ketenangan, keyakinan, harapan, serta kemampuan pasien dalam
menjalankan aktivitas keagamaan (Arifandi et al., 2023). Dalam konteks tersebut, perawat memiliki
peran strategis karena menjadi tenaga kesehatan yang berinteraksi secara langsung dengan pasien
selama proses perawatan. Pemenuhan kebutuhan spiritual dapat dilakukan melalui berbagai
tindakan keperawatan, seperti mendengarkan keluhan pasien, memberikan dukungan emosional,
memfasilitasi pelaksanaan ibadah, mendampingi aktivitas keagamaan, serta membantu pasien
memperoleh pelayanan dari petugas rohani sesuai kebutuhan (Puspanegara et al., 2023).

Namun, implementasi pemenuhan kebutuhan spiritual dalam praktik keperawatan masih
menghadapi berbagai tantangan. Restinavia dan Supratman (2024) menjelaskan bahwa beban kerja
yang tinggi, keterbatasan waktu, kurangnya pengetahuan dan pelatihan, keterampilan dalam
memberikan asuhan spiritual yang belum optimal, serta persepsi bahwa pelayanan spiritual
merupakan tanggung jawab petugas rohani menjadi beberapa faktor penghambat dalam
pelaksanaan asuhan spiritual oleh perawat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
perawat dalam memberikan pelayanan spiritual masih perlu ditingkatkan. Amal et al. (2024)
melaporkan bahwa sebanyak 69,7% perawat memiliki tingkat kompetensi rata-rata dalam
memberikan perawatan spiritual, terutama pada aspek pengkajian dan pelaksanaan intervensi.
Ramadhani et al. (2023) juga menemukan bahwa sebagian perawat belum memahami bentuk
intervensi spiritual yang tepat dan masih menganggap pemenuhan kebutuhan spiritual bukan
sebagai bagian utama dari tanggung jawab keperawatan.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, terdapat
143 perawat yang bekerja di ruang rawat inap dan poliklinik. Perawat tersebut tersebar di Ruangan
St. Melania sebanyak 20 orang, St. Ignasius sebanyak 19 orang, St. Maria /Marta sebanyak 23 orang,
St. Laura sebanyak 25 orang, St. Paulin sebanyak 15 orang, St. Lidwina/Yosep sebanyak 21 orang,
serta poliklinik sebanyak 20 orang. Jumlah tenaga keperawatan tersebut menunjukkan bahwa
perawat memiliki peran strategis dalam memberikan asuhan keperawatan secara menyeluruh,
termasuk dalam memenuhi kebutuhan spiritual pasien Kristiani.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pentingnya perawatan spiritual dalam
keperawatan, kajian mengenai gambaran pelaksanaan peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan
spiritual Kristiani, khususnya pada konteks rumah sakit berbasis pelayanan Kristiani, masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan peran perawat dalam
pemenuhan kebutuhan spiritual Kristiani di ruang rawat inap dan poliklinik Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan tahun 2026.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif untuk
menggambarkan peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual Kristiani pasien di ruang
rawat inap dan poliklinik Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2026. Populasi penelitian
berjumlah 143 perawat, dengan jumlah sampel sebanyak 75 responden yang terdiri atas 55 perawat
ruang rawat inap dan 20 perawat poliklinik. Pengambilan sampel perawat ruang rawat inap
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi dengan
perhitungan menggunakan rumus Slovin, sedangkan seluruh perawat poliklinik dilibatkan
menggunakan teknik total sampling.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi perawat yang aktif bekerja, memiliki masa
kerja 21 tahun, beragama Kristen Protestan atau Katolik, serta bersedia menjadi responden
penelitian. Kriteria eksklusi meliputi perawat yang sedang cuti, sakit, tidak hadir saat proses
pengumpulan data, atau tidak bersedia mengikuti penelitian.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan
spiritual Kristiani yang terdiri atas 15 pertanyaan dengan pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”.
Instrumen tersebut diadaptasi dari penelitian Sukri (2019) dan Silalahi et al. (2024), kemudian
disesuaikan dengan konteks penelitian. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi
Product Moment Pearson dengan nilai r tabel sebesar 0,44. Hasil uji menunjukkan nilai r hitung
berkisar antara 0,42-0,62, sehingga butir pertanyaan dengan nilai r hitung >0,44 dinyatakan valid.
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai sebesar 0,66, sehingga
instrumen dinyatakan reliabel. Setiap jawaban diberikan skor, yaitu “Ya” = 2 dan “Tidak” =1,
dengan rentang skor total 15-30. Kategori peran perawat ditentukan berdasarkan skor, yaitu
kategori baik (25-30), cukup (21-24), dan kurang (15-20).

Pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh izin penelitian dari pihak terkait.
Sebelum pengisian kuesioner, responden diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur, serta hak
responden dalam penelitian, kemudian diminta menandatangani lembar informed consent. Penelitian
ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan STIKes Santa Elisabeth
Medan dengan nomor Ethical Clearance No. 048 /KEPK-SE/PE-DT/IV /2026 tanggal 28 April 2026.
Pelaksanaan penelitian memperhatikan prinsip etika penelitian yang meliputi informed consent,
anonymity, confidentiality, beneficence, non-maleficence, dan justice. Data penelitian dianalisis secara
univariat dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi serta persentase untuk menggambarkan
karakteristik responden dan peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual Kristiani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data terhadap 75 responden menunjukkan bahwa seluruh perawat (100%)
memiliki peran dalam kategori baik dalam pemenuhan kebutuhan spiritual Kristiani pasien.
Berdasarkan unit pelayanan, seluruh perawat di ruang rawat inap (55 responden) dan poliklinik (20
responden) berada dalam kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa perawat telah
menjalankan perannya dalam memberikan pelayanan spiritual melalui komunikasi terapeutik,
sikap empati, penghormatan terhadap keyakinan pasien, serta dukungan dalam memenuhi
kebutuhan spiritual pasien selama menjalani perawatan. Distribusi peran perawat dalam
pemenuhan kebutuhan spiritual Kristiani pasien disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar perawat
berada pada kelompok usia 26-30 tahun sebanyak 64 orang (85,3%). Berdasarkan lama bekerja,
mayoritas responden memiliki masa kerja 1-6 tahun sebanyak 47 orang (62,7%). Ditinjau dari
jabatan, sebagian besar responden merupakan perawat pelaksana sebanyak 55 orang (73,3%).

254 |

Tondang et al., 2026. Overview of Nurses’ ....



Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 68 orang
(90,7%). Sementara itu, berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki
pendidikan profesi Ners sebanyak 72 orang (96,0%). Secara umum, karakteristik responden
didominasi oleh perawat berusia 26-30 tahun, memiliki masa kerja 1-6 tahun, berjabatan sebagai
perawat pelaksana, berjenis kelamin perempuan, dan berpendidikan profesi Ners.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Tahun 2026
Karakteristik Umur f %
26-30 64 85,3
31-40 10 13,3
>50 1 1,4
Total 75 100
Lama bekerja
1-6 tahun 47 62,7
7-15 tahun 28 37,3
Total 75 100
Jabatan
PP 55 73,3
PPJA 20 26,7
Total 75 100
Jenis kelamin
Perempuan 68 90,7
Laki-laki 7 9,3
Total 75 100
Pendidikan
Ners 72 96,0
D3 3 4,0
Total 75 100

Berdasarkan Tabel 2, seluruh perawat di ruang rawat inap memiliki peran dalam kategori
baik dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasien, yaitu sebanyak 55 responden (100,0%).
Sementara itu, tidak ditemukan responden dengan kategori cukup maupun kurang (0%).

Tabel 2. Peran Perawat dalam Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Kristiani di Ruang Rawat Inap

Tahun 2026
Kebutuhan Spiritual F %
Baik 55 100,0
Cukup 0 0
Kurang 0 0
Total 55 100

Berdasarkan Tabel 3, dari 55 perawat di ruang rawat inap, seluruh responden (100,0%)
berada pada kategori baik dalam pemenuhan kebutuhan spiritual Kristiani pasien. Tidak terdapat
responden yang berada pada kategori cukup maupun kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa
berdasarkan pengukuran menggunakan kuesioner, peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan
spiritual Kristiani di ruang rawat inap berada dalam kategori baik. Namun, temuan dengan
distribusi kategori yang homogen perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena kemungkinan
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dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kecenderungan responden memberikan jawaban yang
sesuai dengan harapan sosial (social desirability bias), persepsi positif terhadap pelaksanaan peran
spiritual, maupun keterbatasan instrumen dalam menangkap variasi praktik perawat secara lebih
mendalam. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menggambarkan peran perawat berdasarkan
persepsi responden melalui instrumen kuesioner dan belum sepenuhnya merepresentasikan
seluruh praktik pemenuhan kebutuhan spiritual Kristiani dalam konteks pelayanan klinis.

Tabel 3. Peran Perawat Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Kristiani di Ruangan Poli

Klinik Tahun 2026
Kebutuhan Spiritual F %
Baik 20 100,0
Cukup 0 0
Kurang 0 0
Total 20 100

Berdasarkan Tabel 4, seluruh perawat di poliklinik yang berjumlah 20 responden (100,0%)
berada pada kategori baik dalam pemenuhan kebutuhan spiritual Kristiani pasien. Tidak terdapat
responden yang berada pada kategori cukup maupun kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa
berdasarkan pengukuran menggunakan kuesioner, seluruh responden di poliklinik melaporkan
pelaksanaan peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual Kristiani berada dalam kategori
baik. Namun, distribusi hasil yang homogen dengan seluruh responden berada pada satu kategori
perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh persepsi subjektif
responden, kecenderungan memberikan jawaban yang sesuai dengan harapan sosial (social
desirability bias), serta keterbatasan instrumen dalam menangkap variasi pelaksanaan peran perawat
secara lebih mendalam. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami sebagai gambaran
berdasarkan respons responden terhadap instrumen penelitian dan belum secara langsung
menunjukkan bahwa seluruh aspek praktik pemenuhan kebutuhan spiritual Kristiani telah
diterapkan secara seragam dalam pelayanan klinis.

Tabel 4. Hasil Gambaran Peran Perawat Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Kristiani di
Ruangan Rawat Inap dan Poli Klinik Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2026

Kebutuhan Spiritual F %
Baik 75 100,0
Cukup 0 0
Kurang 0 0
Total 75 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual
Kristiani pasien di ruang rawat inap dan poliklinik Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan berada
dalam kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa perawat tidak hanya berfokus pada
pemenuhan kebutuhan fisiologis pasien, tetapi juga memperhatikan aspek psikologis, sosial, dan
spiritual sebagai bagian dari pendekatan keperawatan holistik. Pemenuhan kebutuhan spiritual
dilakukan melalui komunikasi terapeutik, mendengarkan keluhan pasien, membangun hubungan
saling percaya, memberikan dukungan emosional, serta memfasilitasi pasien dalam menjalankan
doa dan ibadah sesuai keyakinannya.

Baiknya peran perawat dalam penelitian ini dapat dipengaruhi oleh karakteristik
lingkungan pelayanan Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yang menerapkan nilai pelayanan
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berbasis kasih dan penghormatan terhadap martabat manusia secara menyeluruh. Dukungan
terhadap pelayanan spiritual tercermin melalui kegiatan pastoral care, renungan, lagu-lagu rohani,
doa sebelum tindakan keperawatan maupun untuk kesembuhan pasien, serta penyediaan
kesempatan dan fasilitas bagi pasien untuk menjalankan ibadah. Kondisi tersebut mendukung
penerapan asuhan keperawatan holistik, sehingga kebutuhan spiritual dapat menjadi bagian yang
terintegrasi dalam proses pelayanan keperawatan.

Hubungan interpersonal antara perawat dan pasien merupakan salah satu aspek penting
dalam pemenuhan kebutuhan spiritual. Perawat yang mampu mendengarkan keluhan dan
pengalaman pasien secara empatik akan lebih mudah memahami kebutuhan, keyakinan, serta
sumber kekuatan spiritual yang dimiliki pasien. Sikap empati, perhatian, dan kesediaan
meluangkan waktu dapat membantu pasien merasa dihargai, diterima, dan memperoleh
kenyamanan selama menjalani perawatan. Dengan demikian, pemenuhan kebutuhan spiritual
tidak selalu diwujudkan dalam bentuk tindakan keagamaan secara langsung, tetapi juga melalui
komunikasi terapeutik, penghormatan terhadap nilai dan keyakinan pasien, dukungan emosional,
serta pendampingan selama proses perawatan. Hal ini sejalan dengan Rahman et al. (2024) yang
menjelaskan bahwa perawat berperan dalam mengkaji kebiasaan ibadah pasien, memberikan
kesempatan untuk berdoa, mendengarkan perasaan pasien, menunjukkan empati, membantu
pasien menemukan makna dalam kondisi sakit, serta melibatkan pemuka agama apabila
diperlukan. Dewi et al. (2024) juga menyatakan bahwa komunikasi terapeutik melalui kemampuan
mendengarkan dapat membantu perawat memahami kondisi pasien dan membangun hubungan
saling percaya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Sa’diah et al. (2025) yang menunjukkan bahwa kebutuhan
spiritual pasien dapat terpenuhi melalui pelayanan spiritual yang diberikan oleh perawat, seperti
pemberian dukungan, motivasi, serta penciptaan lingkungan perawatan yang aman dan nyaman.
Gultom et al. (2020) juga melaporkan bahwa sebagian besar responden menilai peran perawat dalam
pemenuhan kebutuhan spiritual berada pada kategori baik sebanyak 25 responden (71,4%). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa peran perawat dalam aspek spiritual merupakan bagian penting dari
pemberian asuhan secara menyeluruh sehingga pasien dapat memperoleh ketenangan, harapan,
dan dukungan dalam menghadapi kondisi sakit. Penelitian Hulumudi et al. (2023) turut
menunjukkan bahwa penerapan pelayanan spiritual oleh perawat berada dalam kategori baik
melalui kegiatan seperti doa bersama dan pendampingan spiritual yang berkontribusi terhadap
peningkatan kenyamanan pasien.

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Rizka et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa penilaian peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual terbagi antara kategori baik
dan kurang baik dengan proporsi masing-masing 50,0%. Perbedaan tersebut dapat berkaitan
dengan variasi karakteristik tempat penelitian, beban kerja perawat, keterbatasan waktu pelayanan,
kemampuan komunikasi terapeutik, serta tingkat pemahaman perawat mengenai kebutuhan
spiritual pasien. Syukur dan Asnawati (2022) juga menunjukkan bahwa pengetahuan perawat
mengenai kebutuhan spiritual pasien masih perlu ditingkatkan melalui edukasi dan pelatihan
berkelanjutan agar kemampuan perawat dalam memberikan asuhan spiritual semakin optimal.

Menurut asumsi peneliti, baiknya peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual
Kristiani pasien di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan didukung oleh kemampuan perawat dalam
memberikan perhatian, mendengarkan keluhan pasien, menunjukkan empati, serta memberikan
kesempatan kepada pasien untuk menjalankan ibadah sesuai keyakinannya. Interaksi yang
dibangun melalui komunikasi terapeutik dapat menciptakan hubungan saling percaya sehingga
pasien merasa dihargai dan didukung selama menjalani proses perawatan. Oleh karena itu,
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pemenuhan kebutuhan spiritual perlu terus dipertahankan dan dikembangkan melalui pengkajian
spiritual yang sistematis, peningkatan kompetensi perawat, penerapan komunikasi terapeutik, serta
penguatan dukungan pelayanan kerohanian rumah sakit.

SIMPULAN

Peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual Kristiani pasien di ruang rawat inap
dan poliklinik Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2026 berada dalam kategori baik pada
seluruh responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perawat telah menjalankan perannya
dalam mendukung pemenuhan kebutuhan spiritual pasien sebagai bagian dari pelayanan
keperawatan holistik melalui komunikasi terapeutik, pemberian dukungan spiritual,
penghormatan terhadap keyakinan pasien, serta penciptaan lingkungan perawatan yang nyaman.
Rumah sakit dan perawat diharapkan dapat mempertahankan serta mengembangkan pelayanan
spiritual melalui pengkajian kebutuhan spiritual yang berkelanjutan dan peningkatan kompetensi
perawat dalam memberikan asuhan keperawatan yang komprehensif sesuai dengan keyakinan dan
kebutuhan pasien.
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